HARIAN EKONOMI NERACA SELASA, 16 FEBRUARI 2021

RENCANA

15 Februari 2021

17 - 19 Februari 2021
26 Februari 2021

2 - 4 Maret 2021

4 Maret 2021

Perkiraan Tanggal Izin Publikasi
Perkiraan Masa Penawaran Awal
Perkiraan Tanggal Efektif
Perkiraan Masa Penawaran Umum
Perkiraan Tanggal Penjatahan
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik 5 Maret 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia 8 Maret 2021

PENAWARAN UM MPERDANASAHAM

Sebanyak-banyaknya 300.000.000 (tiga ratus juta) saham biasa atas nama, atau sebanyak-
banyaknya 9,56% (sembilan koma lima enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp2,- (dua Rupiah) setiap saham
(“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada
Masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp115,- (seratus lima belas Rupiah) sampai
dengan Rp118,- (seratus delapan belas Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN
pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan
pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya
Rp35.400.000.000 (tiga puluh lima miliar empat ratus juta Rupiah).

Perseroan menyelenggarakan program ESA dengan mengalokasikan sebanyak-banyaknya
30.000.000 (tiga puluh juta) Saham atau sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari Saham
Yang Ditawarkan. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Prospektus Awal.
Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah
saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang
hak dan yang sama dan yang sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(“HMETD”) sesuai dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang
Perseroan Terbatas ("UUPT").

Berikut adalah ringkasan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham:

a. Jumlah Saham Yang : Sebanyak-banyaknya 300.000.000 (tiga ratus juta) Saham Baru
Ditawarkan atau sebanyak-banyaknya 9,56% (sembilan koma lima puluh

enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah
Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan konversi
Perjanjian Utang dengan Opsi Konversi (“‘Utang Konversi”).

: Rp2,- (dua Rupiah) setiap saham

: Rp115,- (seratus lima belas Rupiah) sampai dengan Rp118,-
(seratus delapan belas Rupiah) setiap saham

: Sebanyak-banyaknya sebesar Rp35.400.000.000 (tiga puluh
lima miliar empat ratus juta Rupiah)

: 338.983.000 (tiga ratus tiga puluh delapan juta sembilan ratus
delapan puluh tiga ribu) Saham

: 4 Maret 2021

b.  Nilai Nominal
c. Harga Penawaran

d.  Nilai Emisi
e. Jumlah saham Konversi

f.  Tanggal Konversi
g. Masa Penawaran Umum : 2 - 4 Maret 2021

h.  Tanggal Pencatatan : 8 Maret 2021

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah Saham
Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan. Semua saham ini akan memberikan hak yang sama
dan sederajat kepada pemegangnya dalam segala hal dengan saham biasa lainnya dari Perseroan
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak
untuk mengeluarkan suara.

Apabila seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini terjual, maka
secara proforma struktur permodalan dan susunan para pemegang saham Perseroan adalah sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp2.- per saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah Saham  Jumlah Nominal ~ Persentase  Jumlah Saham  Jumlah Nominal ~ Persentase
Ro) (%) Ro) %)
Modal Dasar 10.000.000.000 20.000.000.000 10.000.000.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. Ny. Jati Simina 1.375.000.000 2.750.000.000 55,00 1.375.000.000 2.750.000.000 4911
2. Tn. Burhan Tiokro 375.000.000 750.000.000 15,00 375.000.000 750.000.000 1339
3. . Ulung Wiiaya 375.000.000 750.000.000 15,00 375.000.000 750.000.000 1339
4. Ny. Merte Tjokro 125.000.000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 446
5. Ny. Tuti Nuami 125.000.000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 446
6. Ny. Merty Tiokro 125.000.000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 446
7. Masyarakat’ 300.000.000 600.000.000 1071
Jumlah Modal Ditempatkan dan 2.500.000.000 5.000.000.000 100,00 2.800.000.000 5.600.000.000 100,00
Disetor Penuh
Jumlah Saham dalam Portepel 7.500.000.000 15.000.000.000 7.200.000.000 14.400.000.000

"Termasuk Program ESA

Program Kepemilikan Saham Bagi Pegawai Perseroan (“Program ESA”)

Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan Penawaran Umum

Perdana Saham sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 10 tertanggal 2

September 2020 yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M,Kn., Notaris di Jakarta, dimana

pemegang saham Perseroan telah menyetujui Program ESA dengan jumlah dan tata cara yang akan

ditentukan oleh Direksi Perseroan.

Berdasarkan Surat Keputusan ESA, Program ESA akan ditawarkan dengan jumlah sebanyak-

banyaknya 10% (sepuluh persen) dari Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum

Perdana Saham ini.

Berikut adalah beberapa ketentuan dalam Program ESA tersebut:

Tujuan Program ESA

Program ESA merupakan program pemberian alokasi pasti dari saham yang ditawarkan dalam

Penawaran Umum Saham Perdana untuk pegawai Perseroan dengan tujuan sebagai berikut:

- Sebagai insentif bagi para pegawai atas kinerja yang telah dicapai;

- Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk turut memiliki Saham Perseroan;

- Memberikan motivasi bagi pegawai untuk meningkatkan prestasi dan kinerjanya, serta untuk
mencapai target Perseroan;

- Mempertahankan pegawai yang telah berprestasi dan memberikan kontribusi penting bagi
Perseroan;

- Menyelaraskan kepentingan pemegang saham dengan pegawai untuk kemajuan Perseroan.

Saham-saham Program ESA akan berasal dari saham yang ditawarkan kepada publik, yang

dialokasikan dari porsi Penjatahan Pasti.

Kriteria Peserta Program ESA

Pihak-pihak yang dapat berpartisipasi dalam Program ESA adalah :

1. Pegawai Perseroan yang tercatat pada tanggal ditetapkan sesuai dengan Surat Keputusan ESA.

2. Pegawai Perseroan yang tercatat pada saat Program ESA dilaksanakan;

3. Pegawai Perseroan yang tidak sedang dikenakan sanksi administratif.

Jumlah karyawan Perseroan penerima saham ESA adalah sebanyak-banyaknya 675 pihak dan tidak

diperuntukkan bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

Seluruh saham Program ESA memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham

lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian

dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam

RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan

ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Ringkasan Ketentuan Umum Program ESA

1. Sumber dana pembayaran saham dalam Program ESA adalah dibayarkan langsung oleh pegawai

dan wajib tersedia di RDN masing-masing peserta ESA pada hari terakhir Masa Penawaran.

Sehubungan dengan penggunaan sistem Penawaran Umum secara Elektronik, pembayaran

pemesanan saham akan ditarik oleh sistem secara otomatis dari RDN masing-masing peserta

Program ESA.

Batasan alokasi saham dalam Program ESA untuk setiap level pegawai akan ditetapkan

berdasarkan masa kerja dan loyalitas pegawai yang bersangkutan.

Mekanisme pendistribusian saham dalam Program ESA kepada pegawai diatur sebagai berikut:

a. Perseroan akan memberikan penjatahan saham kepada pegawai dalam Program ESA untuk
dan atas nama masing-masing pegawai dan akan didistribusikan bersamaan pada Tanggal
Distribusi saham dalam rangka Penawaran Umum Saham Perdana.

b. Pendistribusian saham kepada pegawai dilakukan apabila pegawai telah melakukan pengisian
dokumen baik untuk kepentingan sekuritas, bank maupun Perseroan secara lengkap dan
benar serta melakukan pembayaran sesuai dengan alokasinya.

Saham milik pegawai yang diberikan dalam Program ESA akan dikenakan lock-up atau tidak

dapat diperjualbelikan, dialihkan, ditransfer, dihibahkan atau dipindah tangankan dengan cara

apapun untuk dan atas nama pihak lain dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak tanggal
pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek.

Para pemegang saham ESA dapat menjual saham-saham yang dimilikinya setiap saat di pasar

sekunder setelah berakhirnya periode lock-up.

Dalam hal Peserta Program ESA pensiun atau berhenti dari Perseroan, Peserta Program ESA

dapat menjual saham-saham yang dimilikinya di pasar secara bebas kepada pihak lain.

. Dalam hal Peserta Program ESA meninggal dunia, maka Saham akan dialihkan kepada pihak

yang menjadi ahli warisnya.

Direksi Perseroan dengan ini menunjuk pejabat yang membidangi sumber daya manusia dan

hukum Perseroan untuk menjadi pengelola Program ESA kepada pegawai.

10.Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Pelaksanaan Penjualan Saham oleh Peserta Program ESA berlaku Ketentuan Perpajakan

+ Untuk pelaksanaan penjualan saham melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang bersifat final
yang besarnya 0,1% (nol koma satu persen) dari nilai transaksi; dan

+ Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar Bursa Efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan
dari capital gain yang diterima oleh Peserta Program ESA.

Dengan dilaksanakannya Program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh saham yang

ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka secara proforma struktur

permodalan dan susunan para pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:
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Nilai Nominal Rp2,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Keterangan

Jumlah Saham  Jumlah Nominal (Rp) ~ Persentase  Jumlah Saham ~ Jumlah Nominal (Rp) ~ Persentase
(o

Modal Dasar 10.000.000.000 20.000.000.000 10.000.000.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. Ny. Jati Simina 1.375.000.000 2.750.000.000 55,00 1.375.000.000 2.750.000.000 4911
2. Tn. Burhan Tjokro 375.000.000 750.000.000 15,00 375.000.000 750.000.000 1339
3. . Ulung Wiiaya 375.000.000 750.000.000 15,00 375.000.000 750.000.000 1339
4. Ny. Mertie Tjokro 125.000.000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 446
5. Ny.Tuti Nuami 125.000.000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 446
6. Ny. Merty Tiokro 125.000.000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 446
7. Masyarakat 270.000.000 540.000.000 964
8. Karyawan (Program ESA) - - 30.000.000 60.000.000 107
Jumlah Modal Ditempatkan dan 2.500.000.000 5.000.000.000 100,00 2.800.000.000 5.600.000.000 100,00
Disetor Penuh
Jumlah Saham dalam Portepel 7.500.000.000 15.000.000.000 7.200.000.000 14.400.000.000

Konversi Perjanjian Utang dengan Opsi Konversi

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan menerbitkan saham baru
dalam rangka pelaksanaan konversi Perjanjian Utang dengan Opsi Konversi (“Utang Konversi”)
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pihak
Pihak Pinjaman Saham Konversi' %
PT Surya Fajar Capital Tk Rp27.500.000.000 233.050.800 742%
PT Surya Fajar Corpora Rp12.500.000.000 105.932.200 3,38%
Total Rp40.000.000.000 338.983.000 10,80%

‘jumlah saham konversi berdasarkan konfirmasi dari Para Pihak.
“persentase setelah penawaran umum

. Total Pinjaman : Rp40.000.000.000,- (empat puluh miliar Rupiah).

. Jatuh Tempo : 12 bulan (dua belas bulan).

. Jaminan . tanpa jaminan (uncollateralized loan).

. Biaya Kompensasi : tanpa bunga (zero coupon) — apabila pemegang surat utang memilih
untuk melakukan konversi, atau 10%/ tahun apabila pembayaran
dilakukan secara tunai

Berdasarkan Perjanjian Pinjaman dengan Opsi Konversi antara Perseroan dengan PT Surya Fajar

Capital Tbk dan PT Surya Fajar Corpora, tanggal 26 Juni 2020, pemegang surat utang dapat

melakukan konversi pada:

a. Dalam hal Perseroan melaksanakan IPO, maka konversi dilakukan pada tanggal penjatahan;

b. Dalam hal Perseroan tidak melaksanakan IPO, konversi dapat dilaksanakan setiap saat, terhitung

sejak bulan ke-6 setelah diterimanya pinjaman sampai dengan tanggal jatuh tempo.

Atas pinjaman tersebut, disepakati bahwa pemegang utang memiliki hak untuk mengkonversikan

utang yang dimilikinya menjadi kepemilikan saham setara dengan 5%-15% dari total saham setelah

konversi (atau IPO jika terjadi IPO). Dalam hal tidak terdapat permintaan konversi sampai berakhirnya
jangka waktu pinjaman (jatuh tempo), maka Perseroan wajib melunasi pinjaman secara tunai dan hak
konversi menjadi tidak berlaku.

Berdasarkan surat SFCO No. SFCO-DIR/001-R/IX/2020 tanggal 28 September 2020 dan surat SFC

No. 019/SFC-DIR/IX/2020 tanggal 30 September 2020 yang ditandatangani oleh pemegang surat

utang dan Perseroan, disepakati bahwa atas seluruh utang sebesar Rp40 miliar akan dikonversikan

menjadi 338.983.000 saham setara dengan lebih kurang 10,8% kepemilikan (atau masih berada
dalam kisaran yang disepakati dalam perjanjian), atau sebesar Rp118 per saham.

Sesuai POJK Nomor 25/POJK.04/2017, apabila Harga Penawaran saham diputuskan berada di atas

dari Harga Konversi, maka saham-saham hasil konversi akan terkena lock-up selama 8 (delapan)

bulan. Hal mana tidak berlaku apabila Harga Penawaran diputuskan sama atau lebih tinggi dari Harga

Konversi.

Dengan dilaksanakannya Utang Konversi bersamaan dengan terjualnya seluruh saham yang

ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya Program ESA dalam Penawaran Umum Perdana

Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum Penawaran

Umum dan setelah Penawaran Umum, Pelaksanaan Program ESA, dan Pelaksanaan Utang

Konversi ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

®oao0oC

Nilai Nominal Rp2,- per saham
Setelah Penawaran Umum, Pelaksanaan Program ESA

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN

KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN.
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT
DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI INI

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS AWAL.

PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI,
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH

TIDAK JUGA MENYATAKAN

Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha
Perseroan adalah berusaha dalam bidang Pertambangan dan Penggalian; Pengelolaan Air Limbah
dan Daur Ulang Sampah; Konstruksi; Pengangkutan; Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha
Tanpa Hak Opsi Mesin dan Ketenagakerjaan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan dapat bertindak sebagai penyedia jasa
pertambangan dan jasa sewa menyewa peralatan pertambangan. Demi menjaga kualitas dan
mutu layanan yang diberikan kepada setiap pelanggan serta tetap memperhatikan keselamatan
karyawan, Perseroan telah tersertifikasi ISO 9001:2015, sertifikasi OHSAS 18001:2007 dan sertifikasi
SMKS. Saat ini kegiatan usaha Perseroan terpusat pada tambang batubara yang berada di wilayah
Sumatera Selatan, namun tidak menutup kemungkinan bahwa kedepannya Perseroan dapat
melakukan kegiatan usaha di wilayah lainnya.

B. ANALISA KEUANGAN

Tabel dibawah ini menyajikan penjualan, beban pokok penjualan, laba bruto, laba sebelum pajak
penghasilan, laba tahun berjalan dan laba komprehensif Perseroan pada tanggal dan untuk periode
6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2020 dan 2019, serta tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2019, 2018 dan 2017.

PT ULIMA NITRA (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

dengan Rp118,-

modal disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

PT ULIMA NITRA

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang jasa pertambangan dan jasa sewa menyewa peralatan pertambangan
Kantor Pusat
JL. Betet No. 28, RT 22/ RW 9, 9 llir, llir Timur I,
Palembang Sumatera Selatan, 30113,
Telp: (0711) 365157 / 365158 / 365580
Fax: (0711) 359469
Email: info@ulimanitra.co.id
Website: www.ulimanitra.co.id
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 300.000.000 (tiga ratus juta) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya 9,56% (sembilan koma lima enam persen) dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp2,- (dua Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”),
yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran berkisar antara Rp115,-
(seratus delapan belas Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan
dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran
Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya Rp35.400.000.000 (tiga puluh lima miliar empat ratus juta Rupiah).

Perseroan menyelenggarakan program ESA dengan mengalokasikan sebanyak-banyaknya 30.000.000 (tiga puluh juta) Saham atau sebanyak-banyaknya
10% (sepuluh persen) dari Saham Yang Ditawarkan. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Prospektus Awal.

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan menerbitkan saham baru dalam rangka pelaksanaan konversi Perjanjian Utang dengan Opsi
Konversi (“Utang Konversi”) senilai Rp40.000.000.000,- (empat puluh miliar Rupiah) oleh PT Surya Fajar Capital Tbk sebesar 233.050.800 (dua ratus tiga puluh tiga juta
lima puluh ribu delapan ratus) saham dan PT Surya Fajar Corpora sebesar 105.932.200 (seratus lima juta sembilan ratus tiga puluh dua ribu dua ratus) saham yang
akan dilaksanakan pada Tanggal Penjatahan atau seluruhnya setara dengan sebanyak-banyaknya 10,80% (sepuluh koma delapan puluh persen) dari seluruh total

Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham dan saham hasil konversi Utang Konversi ini seluruhnya adalah saham baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak dan yang sama dan yang sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD”) sesuai dengan Undang-undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas ("UUPT").
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa
Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

SEKURITAS
PT SURYA FAJAR SEKURITAS

(seratus lima belas Rupiah) sampai

DISAJIKAN PADA PROSPEKTUS.

RISIKO USAHA UTAMA PERSEROAN ADALAH RISIKO PENURUNAN HARGA BATUBARA. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA

(dalam jutaan Rupiah)

et 30 Juni 31 Desember
eterangan 2020 2019 2019 2018 2017
Penjualan bersih 155.482 140.088 332.526 345.024 301.947
Laba kotor 18.784 15.998 57.799 58.127 43.768
Laba usaha 7322 5.245 32.531 34.251 19.786
Laba (rugi) sebelum pajak 2.053 (1.758) 19.530 28.443 6.979
Laba (rugi) periode/tahun berjalan (1.413) (295) 17433 17.141 8.069
Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif (1.506) (275) 17474 17.228 7.743

“tidak diaudit

1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

a) Penjualan Bersih
Perbandingan penjualan bersih untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
Penjualan bersih Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp155.482 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp15.394 juta atau sebesar 10,99% dibandingkan dengan
penjualan pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp140.088 juta. Kenaikan tersebut terutama
berasal dari peningkatan pendapatan jasa tambang dari Rp66.405 juta menjadi Rp95.168 juta
atau meningkat sebesar 43,32%. Sedangkan untuk penyewaan truk dan alat berat mengalami
penurunan dari Rp72.717 juta menjadi Rp52.565 juta atau turun sebesar 27,71%.
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
dan 31 Desember 2018
Penjualan bersih Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp332.526 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp12.497 juta atau sebesar -3,62% dibandingkan dengan
penjualan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp345.024 juta. Penurunan tersebut terutama
disebabkan adanya penurunan pendapatan penyewaan truk dan alat berat dari Rp142.464
juta menjadi Rp113.025 juta atau turun sebesar 20.66%. Selain itu, pada periode tahun 2019
Perseroan tidak memiliki pendapatan jasa konstruksi, dimana pada periode tahun 2018 terdapat
pendapatan jasa konstruksi sebesar Rp22.047 juta.
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
dan 31 Desember 2017
Penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp345.024 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp43.076 juta atau sebesar 14,27% dibandingkan dengan penjualan pada
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp301.947 juta. Kenaikan tersebut terutama berasal dari
peningkatan pendapatan penyewaan truk dan alat berat dari Rp77.369 juta menjadi Rp142.464
juta atau meningkat sebesar 84,14%. Sedangkan untuk pendapatan jasa konstruksi mengalami
penurunan dari Rp46.651 juta menjadi Rp22.047 juta atau turun sebesar 52,74%.
Komponen-komponen dari penjualan bersih Perseroan antara lain disajikan dalam tabel berikut
dibawah ini:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2020 2019* 2019 2018 2017
Jasa pertambangan 95.168 66.405 217.369 178.920 177.025
Sewa truk dan alat berat 52.565 727117 113.025 142.464 77.369
Jasa konstruksi - - 22047 46.651
Lainnya 7749 966 2132 1592 902
Total 155.482 140.088 332.526 345.024 301.947
*tidak diaudit

b) Laba Kotor

Perbandingan laba kotor untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2020 dan 30 Juni 2019

Laba kotor Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp18.784 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp2.786 juta atau sebesar 17,42% dibandingkan dengan laba kotor pada
tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp15.998 juta yang terutama disebabkan karena peningkatan
pendapatan usaha.

Perbandingan laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018

Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp57.799 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp328 juta atau sebesar -0,56% dibandingkan dengan laba kotor pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp58.127 juta. Penyebab utama penurunan antara lain karena di satu
sisi terjadi penurunan pendapatan sedangkan beban tetap (fixed cost) tidak mengalami banyak
penurunan seperti beban penyusutan yang relatif sama dengan tahun sebelumnya. Selain itu,
terjadi peningkatan biaya bahan bakar minyak (BBM) sebesar 22,98% yang disebabkan oleh
adanya kontrak baru dengan pihak ketiga dimana biaya BBM ditanggung oleh Perseroan.

laba kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan

TERJAGA

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI. WALAUPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN
YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA ADANYA KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU
BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT
MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI PASAR SEKUNDER AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG
AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Informasi mengenai para pihak adalah sebagai berikut:

Pihak Yang Mengalihkan:

Nama . Jati Simina

Alamat . JI. Betet No. 28 A, RT 022, RW 005, Kelurahan/Desa 9 lllir, Kecamatan Ilir Timur I,
Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia

Pihak Penerima Pengalihan:

Nama : Burhan Tjokro,

Alamat : JI. Kutilang No.3, RT.024, RW.004, Kelurahan/Desa 9 llir, Kecamatan llir Timur Tiga,
Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia.

Jumlah : 325.581.395 saham

Hubungan  : Anak Kandung

Nama : Ulung Wijaya,

Alamat : JI. Cendrawasih No.10, RT.022, RW.005, Kelurahan/Desa 9 llir, Kecamatan Ilir Timur
Il, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia.

Jumlah : 325.581.395 saham

Hubungan : Anak Kandung

Nama : Merty Tjokro,

Alamat : JIl. Dempo Dalam No. 942-C-754, RT 015, RW 004, Kelurahan/Desa 15 llir,
Kecamatan llir Timur |, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia.

Jumlah : 209.302.326 saham

Hubungan : Anak Kandung

Nama : Tuti Nuarni,

Alamat : JI. Lingkaran | No. 393-E-F, RT 013, Rw 003, Kelurahan/Desa 15 llir, Kecamatan llir
Timur |, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia.

Jumlah : 69.767.442 saham

Hubungan  : Anak Kandung

Nama : Mertje Tjokro

Alamat : JI. Bay Salim No. 2661, RT 039, RW 010, Kelurahan/Desa 20 llir D |, Kecamatan Ilir
Timur |, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia.

Jumlah : 69.767.442 saham

Hubungan : Anak Kandung

Tidak terdapat lock-up saham milik Pihak Yang Mengalihkan ataupun Pihak Penerima Pengalihan,
dikarenakan pengalihan dilakukan setelah IPO dan pada harga yang tidak kurang dari Harga
Penawaran Umum.

Pihak Yang Mengalihkan menyatakan bahwa saham-saham yang dialihkan, dimiliki secara sah dan
dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun
serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Pengendalian Perusahaan setelah Pengalihan tidak akan mengalami perubahan, karena pihak
penerima seluruhnya adalah anak kandung dan pemegang saham saat ini, sehingga pemegang
saham pengendali Perseroan masih tetap di tangan keluarga Tjokro Riduan.

Proforma permodalan setelah Penawaran Umum, Pelaksanaan Program ESA, dan Pelaksanaan
Utang Konversi, serta Pengalihan Saham adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp2.- per saham
Setelah Penawaran Umum, Pelaksanaan Program ESA Setelah Pengaihan Saham

Keterangan dan Pelaksanaan Utang Konversi
Jumiah Saham  Jumiah Nominal  Persentase  Jumlah Saham  Jumiah Nominal Persentase
(k) R ()
Modal Dasar 10.000.000.000 20.000.000.000 10.000.000.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. Ny. Jati Simina 1.375.000.000 2.750.000.000 55,00 375.000.000 750.000.000 1195
2. Tn. Burhan Tjokro 375.000.000 750.000.000 15,00 700.581.395 1401162790 2%
3. Tn. Ulung Wijaya 375.000.000 750.000.000 15,00 700.581.395 1401162790 2%
4. Ny. Mertie Tjokro 125.000.000 250.000.000 500 194.767.442 380.534.884 620
5. Ny. Tuti Nuami 125.000.000 250.000.000 500 194767 442 380.534.884 620
6. Ny. Merty Tiokro 125.000.000 250.000.000 500 334.302.326 668.604.652 10,65
7. Masyarakat 270.000.000 540.000.000 860 270.000.000 540.000.000 860
8. Karyawan (Program ESA) 30.000.000 60.000.000 0,96 30.000.000 60.000.000 096
9. PT Surya Fajar Capital Tbk - 233.050.800 466.101.600 742 233.050.800 466.101.600 742
Konversi Utang
10. PT Surya Fajar Corpora - 105.932.200 211864400 338 105.932.200 211.864.400 338
Konversi Utang
Jumlah Modal Ditempatkan dan 3.138.983.000 6.277.966.000 100,00 3.138.983.000 6.277.966.000 100,00
Disetor Penuh
Jumlah Saham dalam Portepel 6.861.017.000 13.722.034.000 6.861.017.000 13.722.034.000

Saham yang Dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Saham Perdana yaitu sebanyak-banyaknya 300.000.000
(tiga ratus juta) Saham Baru atau sebanyak-banyaknya 9,56% (sembilan koma lima puluh enam
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan
pelaksanaan Konversi Utang.

Saham hasil pelaksanaan Utang Konversi dari (i) PT Surya Fajar Capital Tbk sebanyak 233.050.800
(dua ratus tiga puluh tiga juta lima puluh ribu delapan ratus) Saham Baru atau sebesar 7,42% (tujuh
koma empat puluh dua persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham dan (ii) PT Surya Fajar Corpora sebanyak 105.932.200 (seratus lima juta sembilan
ratus tiga puluh dua ribu dua ratus) Saham Baru atau sebesar 3,38% (tiga koma tiga puluh delapan
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Saham pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 2.500.000.000
(dua miliar lima ratus juta) saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh atau sebesar 79,64%
(tujuh puluh sembilan koma enam puluh empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk
memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus
tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam rangka Penawaran Umum ini bukan merupakan pihak
terafiliasi dengan Perseroan sesuai dengan definisi Afiliasi dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan
mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Prospektus Awal.

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum ini dapat dilihat pada Prospektus Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

HASIL PENAWARAN UMUM

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana yang akan diterima oleh Perseroan, setelah dikurangi
biaya-biaya emisi yang berhubungan dengan Penawaran Umum Perdana akan digunakan untuk
seluruhnya untuk modal kerja (biaya operasional) Perseroan.

Modal kerja yang dimaksud sesuai dengan kegiatan usaha utama Perseroan antara lain: biaya bahan
bakar (oil and fuel), biaya perawatan (service ringan) & spare parts, dan lain-lain guna mendukung
kegiatan operasional perusahaan seperti biaya mess, makan karyawan dan perjalanan dinas, dan
kebutuhan operasional lainnya, mengingat bisnis Perseroan yang terbilang human capital intensive
dengan karyawan mencapai 855 orang (per 30 Juni 2020).

Jika dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk membiayai seluruh kegiatan di atas,
Perseroan akan membiayai rencana penggunaan dana tersebut dengan menggunakan kas internal
yang diperoleh dari kegiatan operasi serta pinjaman Bank.

Sehubungan dengan penggunaan dana sebagai modal kerja (biaya operasional) Perseroan, maka
berdasarkan Pasal 8 POJK No. 42 Tahun 2020 dan Pasal 13 POJK 17 Tahun 2020, Perseroan
dikecualikan dari kewajiban pemenuhan Pasal 4 ayat (1) POJK 42 Tahun 2020 dan ketentuan Pasal
6 ayat (1) POJK 17 Tahun 2020.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana dan merujuk
kepada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.04/2015 tanggal 22 Desember 2015 tentang
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum (“POJK No. 30/2015”), Perseroan
bertanggung jawab atas realisasi penggunaan hasil Penawaran Umum Perdana dan secara berkala
jiban untuk menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana kepada OJK. Lebih lanjut,

Sebelum Penawaran Umum .
Keterangan dan Pelaksanaan Utang Konversi berl
Jumiah Saham ~ Jumlah Nominal ~ Persentase  Jumlah Saham  Jumlah Nominal  Persentase
(Rp) () (Rp) ()
Modal Dasar 10.000.000.000 20,000.000.000 10000.000.000  20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
1. Ny. Jati Simina 1.375.000.000 2.750.000.000 55,00 1.375.000.000 2.750.000.000 4380
2. Tn. Burhan Tjokro 375.000.000 750.000.000 15,00 375.000.000 750.000.000 11,95
3. Tn. Ulung Wijaya 375.000.000 750.000.000 15,00 375.000.000 750.000.000 11,95
4. Ny Merte Tjokro 125,000,000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 398
5. Ny. Tuti Nuami 125.000.000 250.000.000 500 125.000.000 250.000.000 398
6. Ny.Merty Tiokro 125.000.000 250.000.000 500 125000000 250000000 398
7. Masyarakat - - - 270.000.000 540.000.000 860
8. Karyawan (Program ESA) 30.000.000 60.000.000 096
9. PTSuryaFajar Capital Tbk - 233.050.800 466.101.600 742
Konversi Utang
10 PT Surya Fajar Corpora - 105932200 211.864400 338
Konversi Utang
Jumlah Modal Ditempatkan dan 2.500.000.000 5.000.000.000 10000 3.138.983.000 6.277.966.000 100,00
Disetor Penuh
Jumiah Saham dalam Portepel 7.500.000.000 15.000.000.000 6.861.017.000 13.722.034.000

Pengalihan Saham

Berdasarkan perjanjian pengalihan yang ditandatangani antara Jati Simina (selanjutnya disebut
Pihak Yang Mengalihkan) dengan Burhan Tjokro, Ulung Wijaya, Merty Tjokro, Tuti Nuarni & Mertje
Tjokro (selanjutnya disebut Pihak Penerima Pengalihan) yang masing-masing dibuat pada tanggal
28 September 2020, Para Pihak sepakat bahwa Pihak Yang Mengalihkan akan mengalihkan saham-
saham dengen jumlah sebagaimana tercantum di bawah, yang dapat dilakukan paling cepat setelah
tanggal pencatatan saham Perseroan sampai dengan akhir tahun 2022 (kecuali ditentukan lain), yang
akan dialihkan pada harga sesuai dengan Harga Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
Sepanjang pengalihan saham belum terjadi, seluruh hak-hak pemegang saham yang melekat pada
saham-saham yang akan dialihkan masih menjadi hak sepenuhnya dari Jati Simina.

Perseroan berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana sebagaimana
dimaksud dalam setiap rapat umum pemegang saham tahunan sampai dengan seluruh dana hasil
Penawaran Umum Perdana telah direalisasikan. Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud
untuk melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana, maka Perseroan,
(i) akan menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana bersamaan dengan pemberitahuan mata acara rapat umum pemegang saham kepada OJK
dan (i) wajib untuk memperoleh persetujuan dari rapat umum pemegang saham terlebih dahulu.
Perseroan akan menempatkan dana hasil Penawaran Umum dalam instrumen keuangan yang aman
dan likuid sebagaimana diatur pada POJK No. 30/2015 bila terdapat dana hasil Penawaran Umum
Perdana yang belum direalisasikan.

IKHTISAR D KEUANGAN PENTING

Calon investor wajib membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini berikut
dengan penjelasan manajemen imana disajil pada Prospektus Awal, serta catatan atas
laporan keuangan Perseroan sebagaimana terlampir pada Prospektus Awal tersebut.

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan berdasarkan Laporan
Keuangan untuk periode 6 (enam) bulan yang akan berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yang telah diaudit oleh Akuntan Publik Idris Jono,
serta untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 yang
telah diaudit oleh Akuntan Publik Sudiharto Suwowo dari Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan opini
wajar, dalam semua hal yang material.

Tabel di bawah ini juga menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang disusun
berdasarkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
Perseroan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2020.
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan Surat Kepala
Eksekutif Pasar Modal No. S-101/D.04/2020 tanggal 24 Maret 2020. Laporan keuangan periode 11
(sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 dimana dari informasi keuangan yang
menjadi tanggung jawab manajemen, serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik.

Laporan Po Keuangan Perseroan

31 Desember 2017

Laba kotor Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp58.127 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp14.359 juta atau sebesar 32,81% dibandingkan dengan laba kotor pada
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp43.768 juta. Penyebab utama kenaikan antara lain
karena Perseroan dapat melakukan efisiensi beban pokok seperti biaya lapangan dan biaya
pemeliharaan dan perbaikan. Selain itu, Perseroan juga mampu menjaga efisiensi terkait beban
gaji dan tunjangan.

c) Laba Usaha

Perbandingan laba usaha untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2020 dan 30 Juni 2019

Laba usaha Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp7.322 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp2.077 juta atau sebesar 39.60% dibandingkan dengan laba usaha pada
tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp5.245 juta. Kenaikan laba usaha terutama disebabkan oleh

(dlalam jutaan Rupiah) efisiensi yang terjadi di tingkat beban pokok usahaﬂ, dimana saat penjualan naik sebesar 10,99%,
30 November' 30 Juni 31 Desember laba kotor mampu tumbuh lebih tinggi yakni 17,41%. .
200 2020 2019 2018 2017 ;1 b Zlgfaa usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan
ﬁuncar Laba usalja Perseroan pada tanggal 3‘1 Desember 2019 adalah . sebgsar Rp32.531 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp1.720 juta atau sebesar -5,02% dibandingkan dengan laba
Kas dan sefara kas 1.037 7016 ne 2702 A5 usaha pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp34.251 juta. Penyebab utama penurunan
Plutang usaha antara lain dikarenakan biaya operasional (biaya umum dan administrasi) yang relatif stabil
- Pinak ketiga 126198 110451 118.929 46.549 51.25 sedangkan pendapatan dan laba kotor saat itu sedang mengalami penurunan.
Plutang lain-lain Perbandingan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan
- Pihak ketiga 318 780 5546 151 292 31 Desember 2017
Persediaan 3083 3.152 1.653 N Laba usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp34.251 juta,
Pajak dibayar dimuka 5.587 - - 783 - mengalami kenaikan sebesar Rp14.465 juta atau sebesar 73,10% dibandingkan dengan laba
Biaya dibayar dimuka 6.966 3.556 2.965 3.504 3.089 usaha pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp19.786 juta. Kenaikan tersebut terjadi karena
Uang muka pembelian 40.033 36.082 211 148 1.848 perseroan mampu menjaga efisiensi beban umum dan administrasi pada saat penjualan dan laba
Jumlah aset lancar 183.222 161.037 141.222 71.836 61.269 kotor meningkat signifikan.
Aset tidak lancar d) Penghasilan (Beban) Lain-lain
Klaim pengembalian pajak 2120 - 5210 5210 Perbandi (beban) lain-lain untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir
Aset pajak tangguhan - - 2.955 - 4.146 pada tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
Aset tetap-bersin 356.451 395.631 436.402 415877 368.390 Beban lain-lain bersih Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp-5.270 juta,
Jumlah aset tidak lancar 356.451 397.751 439.357 421147 377.806 mengalami penurunan sebesar Rp-1.738 juta atau sebesar 24,76% dibandingkan dengan beban
JUMLAH ASET 539.673 558.788 580.579 492,983 439.074 lain-lain bersih pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar Rp-7.004 juta. Penurunan tersebut terutama
berasal dari peningkatan keuntungan penjualan asset tetap dari Rp2.478 juta menjadi 4.289 juta
Liabiltas jangka pendek atau meningkat sebesar 73,08%. o .
Utang bank jangka pendek 53,080 57.273 62294 - 15.803 bert  benghasilan (beban) 2‘o1s‘ untuk tahun yang berakhir pada tanggal
P:pgku;:?:\as\ 996 1666 883 05 669 Eeban lain-lain .bersih‘ Perseroan pada tangg_al 31 Desember 2019 adalah. sebgsar Rp-13.001
Phak ketiga 39577 27490 3202 2293 20874 juta, mepgalgml kena|kan sebesar Rp7.192 juta atau sebesar 123.81%_ dlbandmgkan dengan
Utang lainain phak kefiga 1613 126 1304 10572 17457 beban \aln-_laln bersih pada tanggal 31 Deser_nber 2018 sebesar RP-5.8091u§a, Kena|_kar_1 tersebut
§ terutama disebabkan adanya penurunan penjualan asset tetap dari Rp8.387 juta menjadi Rp1.739
Utang pajak 2074 4823 3327 21 78 juta atau turun sebesar 79,27%
Beban akrual 7.844 6.455 5816 11139 5485 F ; p (beban) lain-lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Uang muka pelanggan 125 125 175 2 31D 2018 dan 31 D 2017
P‘m@{nan»ops\ konve‘rsw pak ket\ga‘ 40.000 40000 ° - Beban lain-lain bersih Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp-5.809 juta,
Liabiltas jangka panjang yang akan jatuh mengalami penurunan sebesar Rp6.998 juta atau sebesar 54,64% dibandingkan dengan beban
{empo dalar satu tahun: lain-lain bersih pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp-12.807 juta. penurunan tersebut
- Utang bank 64.144 52111 60.187 59.981 33.087 terutama berasal dari peningkatan penjualan asset tetap dari Rp2.274 juta menjadi Rp8.387 juta
- Utang konsumen 54.040 31.785 32.3712 26.597 32.076 atau meningkat sebesar 268,82%.
Jumlah liabilitas jangka pendek 263493 221853 212.200 132091 10283 ¢) Laba (Rugi) Sebelum Pajak
Liabilitas jangka panjang laba (rugi) pajak untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada
Liabiltas jangka panjang setelah dikurangi tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
bagian atuh tempo dalam satu ahun Laba (rugi) sebelum pajak Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp2.053 juta,
- Utang bank 27.345 51.282 3916 am mengalami kenaikan sebesar Rp3.811 juta atau sebesar 216,76% dibandingkan dengan laba
- Utang pembiayaan konsumen - 29395 34852 16.556 25088 (rugi) sebelum pajak pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar -Rp1.758 juta. Penyebab utama kenaikan
Liabiltas imbalan kerja jangka panjang 3923 3923 3749 3508 3187 karena adanya peningkatan laba usaha sebesar Rp2.077 juta dan peningkatan atas keuntungan
Liabilitas pajak tangguhan - 36 - 789 - yang diperoleh dari penjualan aset tetap sebesar Rp1.810 juta dan pendapatan klaim asuransi
Jumlah liabilitas jangka panjang 3.923 60.699 89.883 94.769 58.046 serta lain-lain Rp544 juta. Di sisi lain Perseroan mencatatkan beban bunga Rp11.225 juta atau
JUMLAH LIABILITAS 267.416 282.552 302.083 226.960 188.279 meningkat sebesar Rp1.772 juta dari tahun sebelumnya yang tercatat Rp9.453 juta.
Ekuitas Perbandingan laba (rugi) sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Modal ditempatkan dan disetor 5.000 5000 5000 5,000 5000 31 D 2019 dan 31 D
Cadangan umum 1.000 1.000 1.000 - - Laba (rugi) sebelum pajak Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp19.530
Saldo laba 259.206 263511 265,679 254245 239.105 juta, mengalami penurunan sebesar Rp8.913 juta atau sebesar -31,34% dibandingkan dengan
Penghasian komprehensifain 7050 6725 6818 6.777 6,690 laba (rugi) sebelum pajak pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp28.443 juta. Penyebab
JUMLAH EKUITAS 212256 276236 278,49 266.023 250.795 utama penurunan karen_a selain penurunan_laba us_ahg juga dise_babkan peningkatan beban
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 539673 558788 580.579 492983 439074 bunga dan keuangan dari awalnya Rp16.122 juta menjadi Rp19.911 juta. i
= » Perbandingan laba (rugi) sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tidak diaudit 31 De 2018 dan 31 D
Laporan Laba Rugi dan | i K if Lain Laba (rugi) sebelum pajak Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp28.443
(dalam jutaan Rupiah) juta, mengalami kenaikan sebesar Rp21.464 juta atau sebesar 307,55% dibandingkan dengan
] K laba (rugi) sebelum pajak pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp6.979 juta. Penyebab
Keterangan 30 November 30 Juni 31 Desember utama kenaikan karena _adanya peni_ngka_tan laba usaha sebesar Rp14.465 j:u!a dan pen!ngkatan
200 200 2019 2019 2018 2017 atas keun!unga_n yang dlpe_roleh dari pen]uala_n aset tetap sebesar Rp6.113 juta dan peningkatan
pendapatan klaim asuransi sebesar Rp1.901 juta.
Penjualan bersih 270.926 155482 140.088 332.526 345.024  301.947 f) Laba (Rugi) Periode/Tahun Berjalan
Beban pokok penjualan (246379)  (136698) (124.090)  (274727) (286.897) (256.179) laba (rugi) periode/tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang
Laba kotor 24.541 18784 15.998 57.799 58127 43768 berakhlr pada tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
Beban Usaha Laba (rugi) periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar -Rp1.413
Umum dan administrasi (19.567) (11.462)  (10.753) (25.268)  (23.215)  (22.582) juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.118 juta atau sebesar -379,17% dibandingkan dengan
Pajak final - . - . (661) (1.400) laba (rugi) periode/tahun berjalan pa_da tanggal 30 Juni 2019 sebesa( -Rp295 juta. Penyebab
Jumlah beban usaha (19.567) (162 (10753) 25268 (23876) (23.981) utama penurunan karena .adany'a peningkatan b.eban pajak terutama pajak tangg.uhan.
Laba usaha 4980 7322 5.205 32531 34251 19.786 .31 b 2Ioa"l:u;w d(;%;)‘l ﬁenode/tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Penghasilan (beban) lain-ain Laba (rugi) periode/tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Keuntungan atas penjualan aset tetap 8.108 4289 2478 1739 8.387 2274 Rp17.433 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp293 juta atau sebesar 1,71% dibandingkan
Pendapatan klaim asuransi - 544 - 5.054 2.750 848 dengan laba (rugi) periode/tahun berjalan pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp17.141
Pendapatan bunga 33 15 98 113 90 72 juta. Penyebab utama kenaikan karena adanya penurunan beban pajak akibat dari pencatatan
Beban bunga dan keuangan lainnya (19.061)  (11.225)  (9453)  (19911)  (16.122)  (15.430) pajak ‘3”99“*‘3"- ) ) i i
Lain-lain - bersih 303 1108 (127) 5 (913) (572) Pel;{)andmgan laba (rugi) ﬁeriode/tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Beban fain-ain - bersih (10:597) (6210) (7:009) (13001) (5808) _ (12807) i;ba (rugi) pejg;:/g:Z:Lerjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Laba (rugi) sebelum pajak (5.617) 2053 (1.758) 19.530 28443 6979 Rp17.141 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp9.071 juta atau sebesar 112,42% dibandingkan
Penghasilan (beban) pajak - bersih - (3.466) 1.463 (2097)  (11.302) 1.090 dengan laba (rugi) periode/tahun berjalan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp8.069 juta.
Laba (rugi) periode/tahun berjalan (5.617) (1.413) (295) 17.433 17141 8.069 Penyebab utama kenaikan karena adanya kenaikan beban pajak, baik pajak kini maupun pajak
Penghasilan (rugi) komprehensif lain: tangguhan.
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke g) Penghasllan (Rugi) Komprehenslf Lain Setelah Pajak
laba rugi: (rugi) if lain setelah pajak untuk periode 6 (enam)
Pengukuran kembaliliabiltas imbalan (119) 27 54 16 (435) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
pasti Penghasilan (rugi) komprehensif lain setelah pajak Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah
Pajak terkait - 2 ) (13) (29) 109 sebesar -Rp93 juta, mengalami kenaikan rugi sebesar -Rp113 juta atau sebesar -561,24%
" " o dibandingkan dengan jumlah penghasilan (rugi) komprehensif lain setelah pajak pada tanggal
Peng::‘selllzu g:JgB komprehensiflain 9 2 “ & (426) 30 Juni %019 sebgesar Rp20 jutg. Peningkatagn_ rugi komprehensif lain setelah pajak_te_rutg_g]a
Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif G617 (1506 (75 1744 17228 7743 idr‘ﬂsbe;::k;anslr:’:b';asa‘:dil‘qagfu”tg‘g';:;a;eﬁii?'a;egg;fap pos pengukuran kembali liabilitas
Lo N F rugi) komprehensif lain setelah pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Is.::a rs‘rugl) periodeltahun berjalan per (2.25) ©5) (012 697 686 323 1D (2091“)? o Donember 2018 T yang 99
Dividen per saham? 100.000 40.000 20.000 Penghasilan (rugi) korpprehenslf lain _setelah pajak Perseroan pada ta!-lggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp40 juta, mengalami penurunan laba sebesar -Rp47 juta atau sebesar 53,61%
tidak diaudit dibandingkan dengan jumlah penghasilan (rugi) komprehensif pada tanggal 31 Desember 2018
“dalam angka penuh sebesar Rp87 juta. Penurunan laba komprehensif lain setelah pajak terutama disebabkan karena
Rasio Keuangan_ adanya penurunan pos pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti sebesar -Rp62 juta atau
- sebesar -53,61%.
30 November 30 Juni 31 Desember
Keterangan 2020 2020 2019 2018 2017 P (rugi) komprehensif lain setelah pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal
- n 31D 2018 dan 31 D ber 2017
s:z:a'\’:nnl;‘e’::ha" eren nla 10.99% 362% 1427% NA Penghasilan (rugi) komprehgnsﬁ lain setelgh pajnak Perseroan pada tanggal 31 Desember
. § § i 2018 adalah sebesar Rp87 juta, mengalami kenaikan laba sebesar Rp413 juta atau sebesar
Beban pokok penjualan na 10,16% 424% 112% NA 126,67% dibandingkan dengan penghasilan (rugi) komprehensif lain setelah pajak pada tanggal
Laba kotor nla 1741% -0.56% 3281% NA 31 Desember 2017 sebesar -Rp326 juta. Peningkatan penghasilan komprehensif lain setelah
Laba usaha nla 39,60% -5,02% 73,10% NA pajak terutama disebabkan karena adanya peningkatan pos pengukuran kembali liabilitas imbalan
Laba (rugi) periode/tahun berjalan na -379,17% 171% 112,42% NIA pasti sebesar Rp551 juta atau sebesar 126,67%.
Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif nfa -448,27% 143% 122,49% NA  h) Jumlah Penghasnan (Rugi) Komprehensif
Jumlah aset nla -3,75%' 7,77% 12,28% NA bandii jum (rugi) k if untuk periode 6 (enam) bulan yang
Jumlah liabilitas nla 647%' 33,10% 20,54% NA berakhlr pada !anggal 30 Juni 2020 dan 30 Jum 2019
Jumlah ekuitas na 081%' 469% 607% NA Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar
Rasio P (% YoY) -Rp1.506 juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.231 juta atau sebesar -448,27% dibandingkan
Marjin Laba Kotor 9,06% 12,08% 17,38% 16,85% 14,50% dengan jumlah penghasilan (rugi) komprehensif pada tanggal 30 Juni 2019 sebesar -Rp275 juta.
Marjin Laba Operasional 1,84% 471% 9,78% 993% 6,55% Peningkatan rugi komprehensif terutama disebabkan karena peningkatan rugi tahun berjalan. Pos
Marjin Laba Bersih 207% 091% 524% 497% 267% penghasilan (rugi) komprehensif tidak berpengaruh material bagi kinerja keuangan Perseroan.
Rasio Laba Kotor terhadap Total Aset 4,55% 3,36% 9.96% 11,79% 9.97% Perbandii laba if tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Rasio Laba Operasi terhadap Total Aset 092% 1,31% 560% 6,05% 451% 31D ber 2019 dan 31 D ber 2018
Rasio Laba Bersih terhadap Total Aset -1,04% 0,25% 3,00% 3.48% 1,84% Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
Rasio Laba Kotor terhadap Total Ekuitas 9,02% 6,80% 20,75% 21,85% 1745% sebesar Rp17.474 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp246 juta atau sebesar 1,43%
Rasio Laba Operasi terhadap Total Ekuitas 1.83% 265% 1168% 12,88% 789% dibandingkan denga_n jumlah _penghasnan (rug|)_ komprehensif pe_lda tanggal 3_1 Desember 2018
Rasio Laba Bersi terhadap Total Ekuas 208% 0519 6.26% 6.44% 322% sebesar Rp17.228 juta. Peningkatan penghasilan komprehensif terutama disebabkan karena
asin aha Lersl eracap Toia Sultas - - - peningkatan laba tahun berjalan. Pos penghasilan (rugi) komprehensif tidak berpengaruh material
w bagi kinerja keuangan Perseroan.
Tobal Liabikas  Tolal Aset 052 051 052 046 045 laba if tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
Total Liabilitas / Total Ekuitas 098 1,02 1,08 085 075 31 D 2018 dan 31 D 2017
Mﬂ Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
Current Retio 070 073 067 054 047 sebesar Rp17.228 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp9.484 juta atau sebesar 122,49%
Quick Ratio 048 0,53 0,64 051 043

"rasio ini merupakan perbandingan posisi 30 Juni 2020 dengan 31 Desember 2019
LAPORAN KEUANGAN INTERIM MERUPAKAN TANGGUNG JAWAB
MANAJEMEN PERSEROAN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Informasi dan p yang jikan oleh pada bagian ini wajib dibaca bersama-
sama dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan-catatan di dalamnya yang terdapat pada

Prospektus Awal Perseroan. Bagian ini menyajikan analisis dan pembahasan manajemen yang
bersumber dari laporan keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris, berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan
opini wajar, dalam semua hal yang material.

A. UMUM

Perseroan didirikan dengan nama PT Ulima Nitra sesuai dengan Akta Pendirian No. 74 tanggal
25 Agustus 1992 yang dibuat di hadapan Heniwati Ridwan, S.H., Notaris di Palembang yang telah
mendapatkan pengesahan oleh Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2811.HT.01.01.th.93
tertanggal 5 Mei 1993 dan telah didaftarkan pada buku register Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Palembang pada tanggal 22 Juni 1993 dibawah agenda No. 37./1993/PT. Anggaran Dasar Perseroan
telah mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan yang terakhir kali dimuat dalam Akta
No.10/2020.

dibandingkan dengan jumlah penghasilan (rugi) komprehensif pada tanggal 31 Desember 2017
sebesar Rp7.743 juta. Peningkatan penghasilan komprehensif terutama disebabkan karena
peningkatan laba tahun berjalan. Pos penghasilan (rugi) komprehensif tidak berpengaruh material
bagi kinerja keuangan Perseroan.
2. Laporan Posisi Keuangan
Tabel berikut menggambarkan perkembangan jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas Perseroan untuk
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, serta untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019, 2018, dan 2017.

(dalam jutaan Rupiah)

K 30 Juni 31 Desember
terangan 62 019 018 PIlij
Aset Lancar 161.037 141222 71.836 61.269
Aset Tidak Lancar 397.752 439.357 421.147 377.806
Total Aset 558.788 580.579 492.983 439.074
Liabilitas Jangka Pendek 221.853 212200 132.191 130.233
Liabilitas Jangka Panjang 60.699 89.883 94.769 58.046
Total Liabilitas 282.552 302.083 226.960 188.279
Ekuitas 276.236 278.49% 266.023 250.795
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a) Aset Lancar

Perbandingan aset lancar pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019

Aset lancar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp161.037 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp19.814 juta atau sebesar 14,03% dibandingkan dengan aset lancar pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp141.222 juta. Kenaikan aset lancar terutama disebabkan
oleh adanya pembayaran uang muka pembelian tanah seluas 27.295 m? yang seluruhnya terletak
di kota Palembang yang direncanakan akan digunakan fasilitas pendukung operasional Perseroan
(workshop atau gudang) dengan nilai sebesar Rp35.404 juta.

Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp141.222 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp69.386 juta atau sebesar 96,59% dibandingkan dengan aset lancar pada
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp71.836 juta. Kenaikan aset lancar disebabkan karena adanya
peningkatan piutang usaha sebesar Rp72.381 juta dari awalnya sebesar Rp46.549 juta menjadi
Rp118.929 juta.

Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp71.836 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp10.567 juta atau sebesar 17,25% dibandingkan dengan aset lancar pada
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp61.269 juta. Kenaikan aset lancar karena adanya peningkatan
kas dan setara kas dari Rp4.745 juta menjadi Rp20.702 juta.

b) Aset Tidak Lancar

Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp397.752 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp41.605 juta atau sebesar -9,47% dibandingkan dengan aset tidak lancar
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp439.357 juta. Penurunan aset tidak lancar ini selain
disebabkan oleh faktor penyusutan, juga disebabkan oleh besarnya nilai penjualan mesin, kendaran
dan alat berat yang mencapai Rp43.489 juta. Sedangkan penambahan hanya tercatat sebesar
Rp7.807 juta.

Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 D¢ ber 2019 dan 31 D ber 2018

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp439.357 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp18.210 juta atau sebesar 4,32% dibandingkan dengan aset tidak
lancar pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp421.147 juta. Kenaikan aset tidak lancar terutama
disebabkan oleh adanya penambahan mesin, peralatan, kendaraan, alat berat, dan peralatan kantor
sebesar Rp120.244 juta, sedangkan penjualan yang terjadi tercatat hanya Rp73.403 juta.
Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 D 2018 dan 31 D 2017

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp421.147 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp43.341 juta atau sebesar 11,47% dibandingkan dengan aset tidak
lancar pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp377.806 juta. Kenaikan aset tidak lancar terutama
disebabkan oleh adanya penambahan mesin, peralatan, kendaraan, alat berat, dan peralatan kantor
sebesar Rp139.362 juta, sedangkan penjualan yang terjadi tercatat hanya Rp64.332 juta.

c) Total Aset

Perbandingan total aset pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019

Total Aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp558.788 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp21.791 juta atau sebesar -3,75% dibandingkan dengan total aset pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp580.579 juta. Penurunan total aset disebabkan karena
adanya penurunan aset tidak lancar sebesar -Rp41.605 juta atau sebesar -9,47% penuruna ini
selain disebabkan karena adanya penyusutan juga dikarenakan adanya penjualan aset tidak lancar
perseroan sebesar Rp43.489 juta.

Perbandingan total aset pada tanggal 31 D 2019 dan 31 D 2018

Total Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp580.579 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp87.598 juta atau sebesar 17,77% dibandingkan dengan total aset pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp492.982 juta. Kenaikan total aset disebabkan karena adanya kenaikan
aset lancar sebesar Rp69 juta atau sebesar 96,59% dan juga kenaikan aset tidak lancar sebesar
Rp18.210 juta atau sebesar 4,32% kenaikan aset tersebut disebabkan karena adanya pembelian
aset baru.

Perbandingan total aset pada tanggal 31 D 2018 dan 31 D ber 2017

Total Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp492.983 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp53.909 juta atau sebesar 12,28% dibandingkan dengan total aset pada tanggal
31 Desember 2017 sebesar Rp439.074 juta. Kenaikan total aset disebabkan karena adanya
peningkatan aset lancar sebesar Rp10.567 juta atau sebesar 17,25% dan juga kenaikan aset tidak
lancar sebesar Rp43.341 juta atau sebesar 11,47% kenaikan tersebut disebabkan karena adanya
penambahan aset mesin, peralatan, kendaraan, alat berat, dan peralatan kantor.

d) Liabilitas Jangka Pendek

Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp221.853 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp9.654 juta atau sebesar 4,55% dibandingkan dengan liabilitas
jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp212.200 juta. Kenaikan liabilitas jangka
pendek disebabkan karena adanya penarikan pinjaman dengan opsi konversi sebesar Rp40.000 juta
yang sebagian besar digunakan untuk pembelian aset tetap berupa tanah yang diperuntukan sebagai
gudang atau workshop mesin-mesin dan alat berat Perseroan.

Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp212.200 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp80.009 juta atau sebesar 60,53% dibandingkan dengan liabilitas
jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp132.191 juta. Kenaikan liabilitas jangka
pendek disebabkan karena adanya kenaikan utang bank jangka pendek sebesar Rp62.294 juta yang
terutama digunakan untuk modal Perseroan.

Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 D 2017

4. Lil dan Sumber F

Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan jangka
pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk modal kerja. Sedangkan,
sumber utama likuiditas Perseroan berasal dari penerimaan kas dari pelanggan.

Perseroan memiliki tingkat likuiditas keuangan yang cukup baik. Hal ini ditunjukan oleh rasio lancar
(total aset lancar/total liabilitas jangka pendek) Perseroan yang selalu berada di atas 0,50x, pada
periode berakhir pada 30 Juni 2020, 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 masing-masing sebesar
0,73x, 0,67x, 0,54x dan 0,47x.

Sumber likuiditas Perseroan dapat diperoleh secara internal maupun eksternal yang berasal dari
aktivitas operasi maupun aktivitas pendanaan. Per 30 Juni 2020, Perseroan memiliki utang bank
jangka pendek senilai Rp57.273 juta dan utang usaha senilai Rp29.156 juta.

Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas material yang belum digunakan.

Perseroan tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen,
kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana Penawaran Umum yang mungkin mengakibatkan
terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan. Kedepannya,
Perseroan akan terus mengandalkan arus kas dari aktivitas operasi untuk terus mendanai kegiatan
operasi dan belanja modal Perseroan. Selain itu, diharapkan pertumbuhan laba yang terus meningkat
juga akan semakin meningkatkan tingkat likuiditas Perseroan.

Perseroan yang telah berdiri lebih dari 28 tahun sejak tahun 1992, telah mengalami berbagai siklus
perekonomian baik yang disebabkan oleh kondisi global maupun domestik, seperti masa krisis politik
Asia pada tahun 1998, krisis keuangan global pada tahun 2008, turunnya harga batubara pada tahun
2012. Sampai dengan saat ini, Perseroan terbukti dapat melalui semua siklus dengan baik.

Sejauh ini Perseroan selalu dapat memenuhi kebutuhan modal kerjanya, baik berasal dari sumber
internal maupun eksternal. Dalam hal Perseroan membutuhkan tambahan modal kerja di masa
mendatang, Perseroan dapat menggunakan beberapa alternatif pendanaan, seperti perbankan
maupun pasar modal (dana hasil Penawaran Umum, maupun penerbitan instrument surat utang
seperti obligasi maupun surat utang jangka menengah).

5. Dampak Kondisi Pandemi COVID-19

Kondisi Pandemi COVID-19 serta pembatasannya yang berlangsung di berbagai daerah berdampak

c) Submit Dokumen Bidding
Submit dokumen persayaratan Tender, customer melakukan evaluasi kelengkapan data peserta
sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. Apabila tidak sesuai, maka peserta Tender
dinyatakan gugur.

Dokumen Bidding diterima — Submit Dokumen Tender

Kelengkapan data peserta telah terpenuhi, maka operational officer akan menerima undangan
untuk OpenBid Tender Ke-2.

Dok tidak diterima — Proses Selesai

Kelengkapan data tidak terpenuhi, maka dokumen ditolak dan dinyatakan gugur.

Dokumen Bidding Diterima — OpenBid Tender Kedua

Menghadiri OpenBid untuk Tender ke-2, Pada tahap ini peserta memberikan bidbond dan
penawaran harga. Customer melakukan evaluasi pemenang Tender, apabila tidak sesuai kriteria
maka dinyatakan gugur.

OpenBid Tender Kedua — Review K dan F Unit

Setelah menghadiri OpenBid Tender Kedua, apabila customer menerima penawaran harga yang
telah diberikan peserta, maka akan dilakukan review terhadap kontrak Kerjasama yang ditawarkan
dan pemesanan unit sesuai kebutuhan.

Hasil Review Kontrak Kerjasama
Hasil review dinyatakan sesuai dan diterima, maka dilakukan penandatanganan kontrak
Kerjasama.

i) Hasil Review Kontrak Kerjasama ditolak — Akan revisi sesuai k

e)

=

S F Kontrak

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Annggota Kliring harus dititipkan
penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik
dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat
yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus melakukan
perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/
atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum
Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada saat penyampaian
minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Efek yang ditetapkan,
minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan
harga sesuai harga penawaran Efek setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa
penawaran Efek.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Efek yang ditawarkan
sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek
yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi
imana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik,

Hasil review dinyatakan belum ditolak, maka akan dilakukan revisi sesuai dengan kesepatan
kedua belah pihak.

i) Memberik inan P ke Pihak Kedua
Setelah dilakukan review dan hasil kesepakatan, maka akan ada jaminan pelaksanaan kepada
pihak kedua untuk kemudian digunakan untuk jaminan ke customer.

pada Perseroan yang bergerak di penyedia jasa pertambangan dan jasa sewa menyewa 1
pertambangan. Hal ini dikarenakan protokol Kesehatan yang harus dilakukan oleh Perseroan, dimana
para pekerja harus bekerja secara shift namun demikian para pekerja yang akan masuk ke area site
diharuskan melakukan karantina terlebih dahulu. Hal ini tentunya berdampak pada biaya operasional
yang dikeluarkan oleh Perseroan. Adapun dengan turunnya konsumsi batubara, berdampak pada
turunnya target produksi dari pemilik tambang, hal ini tentunya juga berdampak terhadap pendapatan
Perseroan.
C. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
Berikut ini merupakan kebijakan akuntansi yang penting dalam Perseroan:
a. Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun dan disajikan dengan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia, meliputi pernyataan dan interpretasi yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dan Peraturan dari Badan Pengatur Pasar Modal. Dasar
pengukuran laporan keuangan ini adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan metode akrual, kecuali laporan arus
kas.
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan
dalam penyusunan laporan keuangan untuk periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2020
adalah konsisten dengan kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2019, 2018 dan 2017.
b. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan
Penerapan standar akuntansi keuangan revisi berikut, yang berlaku efektif 1 Januari 2020,
relevan bagi Perseroan namun tidak menyebabkan perubahan signifikan atas kebijakan akuntansi
Perseroan dan tidak berdampak material terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam laporan
keuangan:
- Amandemen PSAK No. 1, Penyajian Laporan Keuangan
- PSAK No. 71, Instrumen Keuangan
- PSAK No. 72, Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
- PSAKNo. 73, Sewa
Amandemen standar akuntansi keuangan yang telah diterbitkan yang berlaku efektif sejak tanggal
1 Januari 2021, sebagai berikut:
- Amandemen PSAK No. 22, Kombinasi Bisnis tentang Definisi Bisnis
Perseroan memperkirakan bahwa penerapan amandemen PSAK di atas tidak berdampak
signifikan terhadap laporan keuangan.
c. Perubahan Kebijakan Akuntansi
Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun buku terakhir.
D. BELANJA MODAL
Secara historis, belanja modal Perseroan terutama terdiri dari pembelian tanah, bangunan, mesin
dan instalasi, kendaraan serta inventaris. Sebagian besar untuk pembelian kendaraan, alat berat, dan
mesin & peralatan sebagai penunjang kegiatan operasional Perseroan.
Tabel di bawah ini menggambarkan informasi mengenai belanja modal Perseroan untuk 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019, 2018 dan 2017.

k) F Ke dan Leasing dengan spesifikasi sesuai dokumen tender.

1) Pengiriman Alat ke Lokasi
Alat berat siap dikirimkan ke lokasi kerja customer.

m) Pengerjaan Proyek Sesuai Kontrak

Proses Pertambangan

a) Akuisisi Lahan & F Perizinan

Proses ini merupakan lingkup pekerjaan pemilik Izin Usaha Pertambangan (“IUP”).

Pemindahan Tanah Pucuk (Top Soil Removal)

Perseroan melakukan pengerjaan pemindahan tanah pucuk (top soil removal) sesuai dengan

kontrak yang telah disepakati dengan pemilik IUP yang nantinya akan digunakan untuk keperluan

rehabilitasi pada saat penutupan area tambang.

¢) Pengeboran & P (Drilling &
Proses pengeboran dan peledakan merupakan lingkup pekerjaan pemilik IUP dengan perhitungan
yang matang dan tingkat ketelitian tinggi guna mendukung kegiatan penambangan yang efektif
dan efisien.

d) Pemi o (0 )
Sebagai pihak penyedia jasa pertambangan, pemindahan overburden dilakukan oleh Perseroan
menuju area atau daerah penampungan overburden.

+ Penampungan Overburden

Area atau daerah yang disediakan oleh pemilik IUP untuk menampung sementara overburden

sebelum digunakan untuk pengurukan daerah bekas tambang yang akan direhabilitasi.

Rehabilitasi Lahan

Rehabilitasi lahan merupakan lingkup pekerjaan dari pemilik IUP guna menjaga kelestarian

lingkungan di setiap kegiatan pertambangan yang dilakukan.

Penambangan Batubara (Coal Mining)

Proses penambangan batubara merupakan lingkup pekerjaan pemilik IUP. Dalam proses

pengerjaannya, pemilik [IUP melakukan kontrak sewa truk dan alat berat dengan Perseroan.

Pemi ke ROM

Batubara yang telah ditambang akan dipindahkan ke ROM Stockpile yang dekat dengan kawasan

tambang.

Pemuatan Batubara ke dalam Truk

Batubara yang telah selesai diproses di ROM Stockpile akan dimuat ke dalam truk untuk diangkut

ke terminal tujuan (Coal Hauling).

h) Pengangkutan Batubara ke Terminal Tujuan (Coal Hauling)

Batubara diangkut ke pelabuhan atau langsung ke area PLTU sebagai sumber energi.

2. Daerah Pemasaran dan Pelanggan

Kegiatan operasional Perseroan pada 3 (tiga) tahun terakhir ini berfokus di daerah Sumatera Selatan,

diantaranya ialah Musi Rawas Utara, Muara Enim, Musi Banyu Asin, dan Lahat. Namun kedepannya

Perseroan tidak menutup kemungkinan untuk mendapatkan pelanggan di luar daerah Sumatera

Selatan.

Berikut merupakan data penjualan bersih Perseroan kepada beberapa pelanggan utama selama tiga
tahun terakhir:

b)

=

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp132.191
juta, mengalami sedikit kenaikan sebesar Rp1.958 juta atau sebesar 1,50% dibandingkan dengan
liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp130.233 juta. Kenaikan terutama
diakibatkan adanya beban akrual sebesar Rp11.139 juta sedangkan saldo kewajiban lain umumnya
mengalami penurunan.

e) Liabilitas Jangka Panjang

P i iabilitas jangka pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp60.699 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp29.184 juta atau sebesar -32,47% dibandingkan dengan liabilitas
jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp89.883 juta. Penurunan liabilitas jangka
panjang selain karena disebabkan sebagian porsi utang jangka panjang telah berpindah ke posisi
lancar (jatuh tempo dalam satu tahun), juga disebabkan adanya pembayaran utang bank dan
pembiayaan konsumen jangka panjang sebesar Rp50.386 juta.

F i iabilitas jangka pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp89.883 juta,
mengalami penurunan sebesar Rp4.886 juta atau sebesar -5,16% dibandingkan dengan liabilitas
jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp94.769 juta. Penurunan liabilitas
jangka panjang selain karena disebabkan sebagian porsi utang jangka panjang telah berpindah ke
posisi lancar (jatuh tempo dalam satu tahun), juga disebabkan adanya pembayaran utang bank dan
pembiayaan konsumen jangka panjang sebesar Rp94.310 juta.

(dalam jutaan Rupiah) (dalam jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember 30 Juni 31 Desember
Keterangan 2020 2019 2018 2017 020 2019 2019 2018 2017
Tanah - - - - PTMenambang Muara Enim 55554 61.066 145.835 124168 101317
Bangunan - - 182 - PTBanyan Koalindo Lestari 50451 - 65.180 - -
Mesin dan peralatan 530 6.702 4633 6.388  pT Bukit Asam Tbk 24585 2472 42.480 46.910
Kendaraan 2202 54699 74.164 47568 PT Pacific Global Utama 8433 12,042 20.784 37619 -
Alat berat 910 57829 60271 53386 ConocoPhillps (Grissik) Ltd. 2183 24509 31369 60537 75468
Peralatan kantor 136 1.015 13 4365 PT Muara Alam Sejahtera - 1915 1.915 61522 80213
Aset tetap dalam pembangunan 4.028 - - ~ Jumlah 141206 124253 307.563 339.755  256.998
Jumlah belanja modal 7.807 120244 139.362 111.957

3. K lan Kompetitif

Sumber dana yang digunakan untuk belanja modal ini berasal dari pinjaman dan laba Perseroan.
Berikut adalah list jumlah alat berat, truk, dan kendaraan Perseroan:
Jumlah Alat Berat, Truk, dan Kendaraan Perseroan 2017 — Juni 2020

a) Sumber Daya Manusia yang Handal
b) Pengetahuan Luas tentang Wilayah Operasional
c) Rekam Jejak yang Terbukti

Perbandi Jjangka panyj: pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 D 2017
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp94.769 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp36.723 juta atau sebesar 63,26% dibandingkan dengan liabilitas
jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp58.046 juta. Kenaikan liabilitas jangka
panjang disebabkan adanya peningkatan utang bank jangka panjang.

f) Total Liabilitas

Perbandingan total liabilitas pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019

Total Liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp282.552 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp19.530 juta atau sebesar -6,47% dibandingkan dengan total liabilitas pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp302.802 juta. Penurunan total liabilitas disebabkan adanya
penurunan hutang jangka panjang sebesar -29.183 juta atau sebesar -32,47% yang disebabkan
karena adanya pembayaran utang bank dan pembiayaan konsumen jangka Panjang.
Perbandingan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018

Total Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp302.083 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp75.122 juta atau sebesar 33,10% dibandingkan dengan liabilitas
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp226.960 juta. Kenaikan liabilitas disebabkan karena
kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar Rp80.008 juta atau sebesar 60,53% yang disebabkan
karena adanya kenaikan utang bank jangka pendek yang digunakan untuk modal perseroan.

F i i Jjangka pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp226.960 juta,
mengalami kenaikan sebesar Rp38.681 juta atau sebesar 20,54% dibandingkan dengan total
liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp188.279 juta. Kenaikan liabilitas disebabkan
karena adanya peningkatan hutang jangka pendek sebesar Rp1.958 juta atau sebesar 1,50% dan
juga adanya kenaikan hutang jangka panjang sebesar Rp36.722 juta atau sebesar 63,26% yang
terutama disebabkan karena adanya kenaikan utang bank jangka panjang.

g) Ekuitas

Perbandingan ekuitas pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019

Ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp276.236 juta, mengalami penurunan
sebesar Rp2.260 juta atau sebesar -0,82% dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp278.496 juta. Penurunan ekuitas disebabkan karena Perseroan mengalami kerugian
komprehensif sebesar Rp1.506 juta.

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 D 2019 dan 31 D¢ 2018

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp278.496 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp12.474 juta atau sebesar 4,69% dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp266.023 juta. Kenaikan ekuitas disebabkan karena Perseroan
memperoleh pendapatan komprehensif sebesar Rp17.474 juta.

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 D 2018 dan 31 D 2017

Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp266.023 juta, mengalami
kenaikan sebesar Rp15.228 juta atau sebesar 6,07% dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal
31 Desember 2017 sebesar Rp250.795 juta. Kenaikan ekuitas disebabkan karena Perseroan
memperoleh pendapatan komprehensif sebesar Rp17.228 juta.

3. Arus Kas

Laporan arus kas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020,
serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017 adalah
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Juni 2020 2019 2018 2017 X

Alat Berat 193 205 204 218 d) Peralatan Prima .

Truk 217 27 26 20 e) Dukungan Kuat Pemegang Saham dan Tim Manajemen yang Berpengalaman

Kendaraan 50 49 63 oo f) Efisien

Total 460 491 493 528 4. Per

Komi i i barang modal per 30 Juni 2020 Mengingat Indonesia merupakan salah satu negara yang cukup memiliki ketergantungan terhadap

Saat ini, tidak terdapat komitmen investasi yang terutang dari Perseroan.

Investasi barang modal dengan persyaratan reg

Tidak terdapat kewajiban investasi barang modal yang dikeluarkan dalam rangka pemenuhan

persyaratan regulasi dan isu lingkungan hidup. Kewajiban reklamasi dan lain-lain menjadi tanggung

jawab pemilik tambang atau pemilik Izin Usaha Pertambangan (IUP).

E. PERATURAN DAN KEBIJAKAN PEMERINTAH

Berikut merupakan Kebijakan Pemerintah yang dapat mempengaruhi kegiatan operasional dan

mempengaruhi posisi keuangan keseluruhan Perseroan:

a. Kebijakan moneter seperti fluktuasi nilai kurs mata uang asing dan kenaikan tingkat suku bunga

akan mempengaruhi laba bersih Perseroan.

. Kebijakan fiskal seperti perubahan tarif pajak dan cukai tertentu dapat berdampak pada

meningkatnya beban pajak dan biaya perolehan material tertentu.

c. Kebijakan harga BBM akan mempengaruhi biaya operasional Perseroan yang diakibatkan oleh
naik atau turunnya harga.

d. Kebijakan ketenagakerjaan seperti perubahan tingkat upah minimum regional (UMR)/upah
minimum provinsi (UMP) dan Jaminan sosial yang akan mempengaruhi biaya upah dan gaji
pegawai Perseroan.

e. Kebijakan perizinan untuk jasa-jasa yang diberikan Perseroan sebagai
pertambangan dan jasa sewa menyewa peralatan pertambangan.

FAKTOR RISIKO

Secara umum, Perseroan akan menghadapi beberapa risiko saat menjalankan usahanya. Risiko-
risiko tersebut dapat diurutkan berdasarkan eksposur risiko (yaitu kombinasi dampak dan probabilitas)
dari peringkat risiko tertinggi hingga terendah, antara lain yaitu:
A. RISIKO UTAMA

Risiko Penurunan Harga Batubara
B. RISIKO USAHA YANG BERKAITAN DENGAN BISNIS PERSEROAN

1. Risiko Kehandalan Alat Berat dan Perubahan Teknologi

2. Risiko Sumber Daya Manusia

3. Risiko Persaingan Usaha

4. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi

5
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penyedia jasa

. Risiko Kelangkaan Sumber Daya dan Pasokan Bahan Baku
. Risiko Kelalaian Perseroan dalam Menaati Peraturan yang Berlaku dalam Industri
. RISIKO UMUM
. Kondisi Perekonomian Global
. Risiko Fluktuasi Nilai Tukar Mata Uang Asing
. Risiko Kenaikan Tingkat Suku Bunga
. Kondisi Sosial dan Politik di Indonesia
. Gugatan Hukum
. Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah
RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN SAHAM PERSEROAN
1. Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham
3. Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham
4

o
o0 A WN

o

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 mengalami kenaikan sebesar
Rp5.860 juta atau 37,59% dari sebelumnya Rp15.586 juta pada 30 Juni 2019 menjadi Rp21. 446
juta pada 30 Juni 2020 yang terutama disebabkan oleh tingginya peningkatan penerimaan dari
pelanggan.

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018

Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 mengalami penurunan
sebesar Rp58.956 juta atau 50,58% dari sebelumnya Rp116.565 juta pada 31 Desember 2018
menjadi Rp57.609 juta pada 31 Desember 2019 yang terutama disebabkan oleh penurunan
penerimaan dari pelanggan.

Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2018 dan
31 Desember 2017

Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah Rp116.565 juta,
menurundibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2017
adalah Rp131.685 juta. Penyebab utama perubahan arus kas dari aktivitas operasi ini adalah karena
adanya peningkatan pembayaran kepada pemasok dari Rp102.111 juta menjadi Rp149.606 juta.

b) Arus Kas dari Aktivitas Investasi

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2020 2019 2019 2018 2017
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga 15 9% 13 0 72
Penerimaan dari penjualan aset tetap 7.166 3832 14712 15560 4.067
Perolehan asset tetap (6.897) (5.626) 24.292) 41.314)
Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 284 (1.696) (9.467)  14.984  (37.174)

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah sebesar Rp284 juta
atau meningkat sebesar Rp1.981 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi pada
tanggal 30 Juni 2019 yang tercatat negatif Rp1.696 juta. Penyebab utama perubahan arus kas dari
aktivitas investasi ini antara lain dipengaruhi oleh penerimaan dari penjualan aset tetap yang lebih
besar dibandingkan perolehan aset tetap yang terjadi.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018
Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah negatif Rp9.467
juta atau turun sebesar Rp24.451 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi pada
tanggal 31 Desember 2018 yang tercatat Rp14.984 juta, yang disebabkan oleh adanya investasi
berupa pembelian aset tetap yang cukup material yakni sebesar Rp24.292 juta.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2018 dan
31 Desember 2017
Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah positif Rp14.984
juta atau meningkat sebesar Rp52.158 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi
pada tanggal 31 Desember 2017 yang tercatat sebesar negatif Rp37.174 juta, besarnya arus kas
yang keluar untuk investasi pada tahun 2017 disebabkan karena adanya pembelian aset tetap
yang material yakni sebesar Rp41.314 juta yang menyebabkan arus kas investasi pada tahun
2017 mengalami defisit. Pada tahun 2018 Perseroan banyak melakukan penjualan aset tetap yakni
sebesar Rp15.560 juta, di sisi lain pembelian aset tetap hanya tercatat Rp666 juta.
Pola arus kas dari aktivitas investasi yang negatif dalam beberapa tahun terakhir secara umum
terjadi sehubungan dengan pembelian aset tetap terutama yang terkait dengan kegiatan pendukung
produksi. Kondisi ini dinilai masih wajar untuk perusahaan-perusahaaan yang terus bertumbuh.
c) Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember

2020 2019 2019 2018 2017
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran utang bank jangka pendek (11.721) - (7.500) (27.803)  (23.000)
Penerimaan utang bank jangka pendek 6.700 31.028 69.794 12.000 19.856
Penerimaan pinjaman opsi konversi pihak ketiga 40.000 - - - -
Pembayaran utang bank jangka panjang (32.013) (31.200) (62.520) (44.510)  (39.880)
Penurunan utang pembiayaan konsumen jangka panjang (18.373) (15.468) (31.790) (37.158)  (38.460)
Pembayaran dividen - (5.000) (5.000) (2000 (1.000)
P beban bunga dan keuangan lainnya (11.225) (9.453) (19.911) (16.122)  (15.430)
Kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan (26.632) (30.093) (56.927) (1165.592)  (97.913)

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2019
Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah negatif Rp26.632 juta
dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 30 Juni 2019 adalah negatif
Rp30.093 juta. Penyebab utama arus kas pendanaan negatif adalah adanya pembayaran utang bank
baik jangka pendek maupun jangka panjang serta utang pembiayaan konsumen yang cukup besar.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2019 dan
31 Desember 2018

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah negatif
Rp56.927 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember
2018 adalah negatif Rp115.592 juta. Penyebab utama arus kas pendanaan negatif adalah adanya
pembayaran utang bank baik jangka pendek maupun jangka panjang serta utang pembiayaan
konsumen yang cukup besar, dimana pembiayaan yang diperoleh nilainya lebih kecil dibandingkan
pembayaran yang terjadi.

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2018 dan
31 Desember 2017

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah negatif
Rp115.592 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember
2017 adalah negatif Rp97.913 juta. Penyebab utama arus kas pendanaan negatif adalah adanya
pembayaran utang bank baik jangka pendek maupun jangka panjang serta utang pembiayaan
konsumen yang cukup besar, dimana pembiayaan yang diperoleh nilainya lebih kecil dibandingkan
pembayaran yang terjadi.

Secara umum kondisi arus kas dari aktivitas pendanaan yang negatif menunjukkan kemampuan
Perseroan untuk meny ikan kewajibar ji ya dari operasional Perseroan (internal cash
flow).

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2020 2019 2019 2018 2017 . " .
. P lan Saham P di M: D Dapat M hi H: Saham P«
Kas bersi iperoleh dar akivias operasi 20445 15586 G609 Tleses  fatees o ool Senam”emeraan ditiasa epan Bapal lempengarini farga Saham Ferseroan
Kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi 284 (1.696) (9.467) 14.984 (37.174) P ‘.I lebih | gk tas faktor risiko P dapat dilihat pada P "
Kas bersih digunakan untuk akiivitas pendanaan (26632)  (30.093) (56.927)  (115502)  (97.913) -enelasan lebih lengkap atas faktor risiko Perseroan dapat dilihat pada Prospektus.
Arus Kas dari Aktivitas Operasi MANAJEMEN PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA PERSEROAN TELAH
(dalam jutaan Rupiah) MENGUNGKAPKAN SELURUH FAKTOR RISIKO BISNIS MATERIAL YANG DISUSUN
- / P BERDASARKAN TINGKAT RISIKO TERSEBUT TERHADAP OPERASIONAL KUNCI DARI
Keterangan 30 Juni 31 Desember USAHA PERSEROAN DAN KONDIS| KEUANGAN.
. a0 2l L 2018 il FAKTOR RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM TELAH DISUSUN OLEH PERSEROAN
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 163.910 112.187 260.293 349.798 311.033 BERDASARKAN BOBOT RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN.
Pembayaran kas pada pemasok dan lainnya (99.381)  (58.973) (122.445)  (149.606) (102.111)
Pembayaran kepada karyawan (40.484)  (35.357) (74.346) (77.299) (71.960) KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
Kas dihasikan dari operasi 24045 17.857 63502 122893  136.961 AKUNTAN PUBLIK
P o pajakl — - (25%9) (2211) (5892) (6.326) (5.276) Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan
Kas bersih yang diperoleh dari akivitas operasi 21446 15.586 57.609 16.565 131685 keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang

diterbitkan kembali tanggal 8 Februari 2021 atas laporan keuangan Perseroan per tanggal 30 Juni

2020 sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Keberadaan Laporan Keuangan Interim

Dalam rangka memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Surat dari OJK No. S-101/D.04/2020

tanggal 24 Maret 2020 perihal Perpanjangan Jangka Waktu Berlakunya Laporan Keuangan

dan Laporan Penilaian di Pasar Modal, Perpanjangan Masa Penawaran Awal dan Penundaan/

Pembatalan Penawaran Umum, Perseroan telah mengungkapkan Ikhtisar Data Keuangan Penting

Perseroan per tanggal 30 November 2020 pada Prospektus Awal, dimana ikhtisar data keuangan

dimaksud diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen Perseroan

serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik.

Fakta Material Terkait Laporan Keuangan Interim

Berikut ini merupakan informasi terkait laporan keuangan interim Perseroan per tanggal 30 November

2020 jika dibandingkan dengan jumlah yang dicantumkan dalam Laporan Posisi Keuangan Perseroan

per tanggal 30 Juni 2020, kecuali:

- Saldo aset pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit) mengalami penurunan bersih
sebesar Rp19.115.665.219 dibandingkan dengan saldo aset pada tanggal 30 Juni 2020 yang
sebesar Rp558.788.259.008. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang usaha pihak
ketiga dan uang muka serta penurunan aset tetap masing-masing sebesar Rp15.746.771.877,
Rp3.951.339.901 dan (Rp39.180.319.601).

Saldo liabilitas pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit) mengalami penurunan bersih
sebesar Rp15.136.143.721 dibandingkan dengan saldo liabilitas pada tanggal 30 Juni 2020
sebesar Rp282.552.492.859, yang terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha serta
penurunan utang bank jangka pendek, utang bank jangka panjang dan utang pembiayaan
konsumen jangka Panjang masing-masing sebesar Rp11.417.120.474, (Rp4.192.976.881),

(Rp15.312.160.133) dan (Rp7.139.814.431).

Saldo ekuitas pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit) mengalami penurunan sebesar

Rp3.979.521.498 dibandingkan dengan saldo ekuitas pada tanggal 30 Juni 2020 yang sebesar

Rp276.235.766.149, yang terutama disebabkan oleh kenaikan penjualan bersih, beban pokok

penjualan dan beban usaha serta penurunan pendapatan lain-lain masing-masing sebesar

Rp115.444.149.816, Rp109.681.451.313, Rp8.105.489.181, dan (Rp1.951.339.890).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN

SAHA, KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
PERSEROAN

A. KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan, susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai
berikut:

Nilai Nominal Rp 2,- per saham

Keterangan Jumlah Saham __Jumlah Nominal (Rp) _Persentase (%
Modal Dasar 10.000.000.000 20.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1 Ny. Jati Simina 1.375.000.000 2.750.000.000 55,00
2. Tn. Burhan Tjokro 375.000.000 750.000.000 15,00
3. Tn. Ulung Wijaya 375.000.000 750.000.000 15,00
4 Ny. Mertje Tjokro 125.000.000 250.000.000 5,00
5. Ny. Tuti Nuarni 125.000.000 250.000.000 5,00
6. Ny. Merty Tjokro 125.0 0.0 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.500.0 5.000.0 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 7.500.0 15.000.0
B. STRUKTUR KEPEMILIKAN PERSEROAN
Berikut adalah struktur kepemilikan Perseroan:
Tjokro Tjokro 0 Nuami
55% 15% 15% 5% 5%

PT ULIMANITRA

Penerima manfaat dan pengendali Perseroan adalah Ny. Jati Simina dan Tn. Burhan Tjokro,
Tn. Ulung Wijaya, Ny. Mertie Tjokro, Ny. Merty Tjokro, serta Ny. Tuti Nuarni yang seluruhnya
merupakan anak kandung dari Ny. Jati Simina. Oleh karenanya, Perseroan dikendalikan secara
bersama-sama oleh keluarga Tjokro Riduan melalui istri dan anak-anaknya.
Setelah terjadinya pengalihan saham, pengendali Perseroan tidak akan mengalami perubahan
karena pihak penerima seluruhnya adalah anak kandung dan pemegang saham saat ini, sehingga
pemegang saham pengendali Perseroan masih tetap di tangan keluarga Tjokro Riduan.
C. PENGAWASAN DAN PENGURUSAN PERSEROAN
Dewan Komisaris dan Direksi
Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen

. Ny. Mertje Tjokro
: Tn. Supandi Widi Siswanto

Direktur Utama : Tn. Burhan Tjokro
Direktur : Tn. Ulung Wijaya

D. KEGIATAN USAHA PERSEROAN

1. Kegiatan Operasional

Proses Perolehan Kontrak

a) Proyek — Dokumen Bidding
Staf Operasional mencari pengumuman tender melalui papan pengumuman customer, koran atau
internet, untuk kemudian membuat dokumen pendaftaran untuk mengikuti Tender.

b) Membuat Dokumen Bidding — Submit Dokumen Bidding
Staf Operasional mengirimkan dokumen sesuai persyaratan pendaftaran. Apabila dokumen
pendaftaran diterima, maka akan menerima undangan Tender, dan menghadiri PreBid apabila
ada. Didalam prosesnya terdapat pengajuan surat permohonan kepada Dealer, Asuransi atau
Bank sesuai dengan permintaan (PKS), dan Customer dalam menyiapkan dokumen Tender.

sektor pertambangan dan mineral, dimana tercatat sebagai produsen terbesar ke-4 di dunia untuk
batubara (2019) dan 10 besar produsen mineral (termasuk bauxite) di tahun 2018. Tingginya
permintaan atas sektor pertambangan dan mineral ini turut mendorong perkembangan industri
pendukungnya, seperti alat berat (baik penjualan maupun sewa) dan jasa pertambangan.

Saat ini, beberapa pemain utama jasa pertambangan di Indonesia diisi oleh nama-nama besar,
seperti PT Pamapersada Nusantara (PAMA - group United Tractor atau ASTRA), PT Bukit Makmur
Mandiri Utama (BUMA), PT Darma Henwa Tbk (DEWA), PT Sapta Indra Lestari (SIS - group Adaro),
PT Cipta Kridatama (CK- group Trakindo), PT Petrosea Tbk (group Indika Energy), dan lain-lain.
Para pemain utama tersebut saat ini merupakan pemain terbesar dengan kemampuan beroperasi
di seluruh Indonesia.

Perseroan melihat bahwa terlepas dari skala proyek dan nama besar mereka, Perseroan sendiri
memiliki kekhususan, antara lain fokus operasional di daerah Sumatera Selatan dengan target proyek
pada kontrak-kontrak small-to-mid size project. Skala proyek yang berbeda tersebut, menyebabkan
Perseroan tidak berkompetisi langsung (head to head) dengan para pemain besar tersebut. Saat ini
persaingan Perseroan lebih kepada perusahaan-perusahaan daerah (local) dengan yang memiliki
skala kecil sampai menengah (UKM) sehingga dengan kemampuan, pengalaman dan skala
perseroan yang cukup kuat, Perseroan yakin akan mampu terus bersaing dan menjadi pemain
terkemuka di Sumatera Selatan. Di masa yang akan datang, seiring dengan pertumbuhan skala
Perusahaan, tidak menutup kemungkinan Perseroan akan melakukan ekspansi usaha ke daerah lain
di Indonesia, baik seluruh daerah Sumatera maupun Kalimantan

5. Prospek Usaha Perseroan

Sebagai pemilik Izin Usaha Jasa Pertambangan (IUJP), saat ini Perseroan berfokus menjalankan
kegiatan usaha sebagai penyedia jasa pertambangan dan jasa sewa menyewa peralatan
pertambangan di wilayah Sumatera Selatan. Walaupun batubara di wilayah Sumatera Selatan
didominasi oleh batubara yang berkalori rendah hingga sedang, namun merupakan wilayah dengan
sumber daya dan cadangan batubara terbesar di Indonesia. Per tahun 2019, data dari Dewan Energi
Nasional menunjukkan jumlah sumber daya batubara di wilayah Sumatera Selatan sebesar 33,75
miliar ton, sehingga keberlanjutan tambang batubara di wilayah Sumatera Selatan masih sangat
terjaga.

Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor 261 K/30/MEM/2019 tentang Pemenuhan Kebutuhan
Batubara Dalam Negeri Tahun 2020, Kementerian ESDM memutuskan untuk tetap melanjutkan
kebijakan terkait kewajiban penjualan batubara untuk kepentingan dalam negeri (Domestic Market
Obligation/DMO) minimal 25 persen dari rencana produksi batubara pada 2020 atau sebesar 155juta
ton. Alokasi tersebut dimanfaatkan terutama untuk pemenuhan kebutuhan pembangkit listrik dalam
negeri dan industri melalui pengembangan batubara cair dan gasifikasi batubara serta pemanfaatan
batubara sebagai bahan baku Dimethyl Ether (DME).

Kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020 cukup memberikan tekanan terhadap
perekonomian nasional dan global. Pandemi ini menimbulkan penerapan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) di seluruh dunia yang juga berdampak pada sisi produksi dan konsumsi
batubara. Berdasarkan data dari Kementerian Energi Dan Sumber Daya Mineral, rata-rata Harga
Batubara Acuan (HBA) dari bulan Januari-Desember 2020 hanya mencapai US$58.17 juta /ton,
mengalami penurunan sebesar US$19.72 juta/ton atau sebesar 25,32% dibandingkan dengan
rata-rata HBA tahun 2019 sebesar US$77,82 juta/ton. Meskipun total realisasi produksi batubara
Indonesia mampu melampaui target rencana produksi di tahun 2020, realisasi DMO dan ekspor
batubara pada tahun 2020 belum mampu untuk mencapai target rencana DMO dan ekspor batubara
tahun 2020, yang realisasinya masing-masing hanya mencapai 85,09% dan 81,46% dari target yang
telah ditentukan.

Pandemi Covid-19 juga memberikan dampak terhadap peningkatan biaya operasional Perseroan
sehubungan dengan penerapan protokol kesehatan di lingkungan kerja Perseroan. Perseroan
menerapkan kewajiban karantina lebih kurang 14 hari di lokasi mess karyawan pada site tambang,
baik karyawan yang akan masuk bekerja maupun karyawan yang akan meninggalkan site tambang
(karena shift), pada saat tersebut, jumlah karyawan akan menumpuk sehingga menimbulkan beban
operasional, namun karyawan tersebut tidak efektif bekerja karena tidak dapat bekerja sampai
periode karantina berakhir. Selain itu, terdapat penurunan target pekerjaan oleh pemberi kerja
dikarenakan harga dan permintaan batubara yang menurun di awal-awal periode pandemi. Namun
demikian, Perseroan meyakini akan adanya pemulihan kondisi industri secara keseluruhan seiring
dengan upaya dan program vaksinasi nasional oleh pemerintah yang telah dimulai sejak awal tahun
2021.

Sebagian besar hasil tambang batubara di wilayah Sumatera Selatan saat ini masih digunakan
sebagai sumber energi untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang berada di Pulau Sumatera
dan Pulau Jawa. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), populasi penduduk Pulau
Sumatera dan Pulau Jawa merupakan 78,13% dari total populasi penduduk Indonesia. Selain itu,
pusat bisnis di Indonesia juga masih berada di Pulau Jawa dan diikuti oleh Pulau Sumatera yang
masing-masing memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 59,00%
dan 21,49%. Sehingga kebutuhan hasil tambang batubara sebagai bahan baku pembangkit listrik di
wilayah Sumatera dan Jawa masih akan cukup besar untuk ke depannya.

Kondisi permintaan dan jumlah sumber daya batubara di wilayah Sumatera Selatan yang masih
sangat besar tersebut membuat Perseroan yang bergerak di bidang penyedia jasa pertambangan
dan jasa sewa penyewa peralatan pertambangan, yang memiliki pengalaman panjang dan mampu
menjaga hubungan baik dengan mitra, memiliki prospek usaha yang sangat terjaga.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan seterusnya, Perseroan
berencana untuk membagikan dividen tunai sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Jumlah
dividen yang dibagikan akan bergantung pada laba Perseroan di tahun berjalan dan dengan
menimbang indikator-indikator finansial dan keputusan RUPS sesuai dengan anggaran dasar dan
peraturan yang berlaku.

Perseroan merencanakan pembayaran dividen kas tahunan sebesar sebanyak-banyaknya 40%
(empat puluh persen) dari laba bersih Perseroan dan kebijakan Perseroan dalam pembagian dividen
tersebut akan diputuskan oleh para Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan (“RUPST") yang diadakan setiap tahun, atau jumlah lain yang diusulkan oleh pemegang
saham Perseroan dan disetujui dalam RUPST, dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan
dan keberlangsungan usaha Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen pada tahun dimana
Perseroan mencatatkan saldo laba positif dan setelah dikurangi cadangan berdasarkan UUPT.
Kebijakan dividen Perseroan merupakan pernyataan dari maksud saat ini dan tidak mengikat secara
hukum karena kebijakan tersebut bergantung pada adanya perubahan persetujuan Pemegang
Saham pada RUPS.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM
YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka Penawaran Umum
ini adalah sebagai berikut:
. Akuntan Publik

. Konsultan Hukum

-

: KAP Mirawati Sensi Idris

: Nasoetion & Atyanto (N&A)
3. Notaris : Jose Dima Satria, S.H, M.Kn
4. Biro Adminitrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM RANGKA
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MENYATAKAN DENGAN TEGAS TIDAK
MEMPUNYAI HUBUNGAN AFILIAS| DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA DIDEFINISIKAN
DALAM UUPM.

TATA CARA PEMINATAN DAN PEMESANAN SAHAM

1. Penyampaian Minat dan Pesanan Saham

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum

Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik

(“POJK No. 41/2020”). Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan

pada masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang ditawarkan

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi
oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum
Elektronik.

. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan

menjadi nasabahnya;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh

Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik

oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di

Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, PT Surya Fajar

Sekuritas selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud

dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: ipo@sfsekuritas.

co.id atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat PT Surya Fajar Sekuritas, dengan
mencantumkan informasi sebagai berikut:

1) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang

bersangkutan)

2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)

3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor

telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui email

calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak bertanggung

jawab atas penyalahgunaan alamat e-mail pemesan oleh pihak lain.

Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang

bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi oleh

Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk

diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan

mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap

Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti

hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan

Penjamin Emisi Efek.
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sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan

Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan

oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Partisipan Sistem waijib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek

di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum

Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan

pesanannya selama masa penawaran Efek belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus

melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem

Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik,

adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang

merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan

perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus)

saham.

4. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang

Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan

dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku

ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk
Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum akan
dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada
tanggal distribusi saham.

. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal
pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham
tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan
Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam
Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan
efekter lebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat
pada saham;

. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada

pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner)
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;
Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang
menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di
KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI
melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir
Penarikan Efek;

. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif
Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan
diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang mengelola saham;

Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI
untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif

Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut

mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3

2 - 4 Maret 2021.
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(tiga) hari kerja, yaitu tanggal

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga 00:00 WIB - 10:00 WIB
6. Penyedi Dana dan Pembay P Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia,
dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai

pesanan sebelum pukul 10:00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang

melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek

Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek

dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening

Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk

pemesanan saham.

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi

persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang

merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang
merupakan penjamin pelaksana emisi efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

7. Penjatahan Saham

PT Surya Fajar Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang

pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan

Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik

(“POJK No. 41/2020") dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang

Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat,

Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham

Secara Elektronik.

Berdasarkan Pasal 58 POJK No. 41/2020, menyatakan dalam hal Perseroan menggunakan Sistem

Penawaran Umum Elektronik sebelum ketentuan penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik

berlaku, Perseroan belum wajib memenuhi ketentuan mengenai batasan dan penyesuaian alokasi

efek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 sampai dengan Pasal 42 POJK No. 41/2020.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu Adapun sistem

porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu Penjatahan Pasti (Fixed

Allotment) dibatasi sampai dengan 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah saham yang

ditawarkan. Sisanya dibatasi dengan minimal sebesar 1% (satu persen) akan dilakukan Penjatahan

Terpusat (Pooling Allotment). Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan

Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku adalah pada tanggal 4 Maret 2021.

I. Penjatahan Terpusat

Penjatahan Terpusat dibatasi sampai dengan minimal 1% (satu persen) dari jumlah yang ditawarkan.

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang
sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan
menjadi 1 (satu) pesanan.

. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada:

a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat
selain ritel.

b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel.

. Dalam hal terjadi:

. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal
yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut
tidak diperhitungkan.

. kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut
mendapat alokasi secara proporsional.

. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, Efek yang
diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan
Sistem.

. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 3
huruf b dan angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa
Efek hasil pembulatan, Efek tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian
pesanan hingga Efek yang tersisa habis

. Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi
jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem
Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal
dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan
perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan
perdagangan;

. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan
sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal yang
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

Il. Penjatahan Pasti

Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan 99% (sembilan puluh

sembilan persen) dari jumlah yang ditawarkan.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau Pembatalan

Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No.

IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama

3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan

Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen)
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan
yang ditetapkan oleh OJK.

. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum
yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak
keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem

Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.

9. F Uang F

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah

saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan,

dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham
dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

10. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan dapat menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirya Masa

Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing pemesan.

PENYEBARL AN PROSPEKTUS AWA

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui website
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi
lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
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PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EFEK

SEKURITAS

PT Surya Fajar Sekuritas
Satrio Tower Lt. 9, Unit B, JI. Prof. Dr. Satrio Kav. C4
Mega Kuningan
Jakarta Selatan 12950
Telepon: (021) 2788 3989, Faksimili: (021) 2788 3990
www.sfsekuritas.co.id
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